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ABSTRAK

HIV/AIDS merupakan penyakit global yang terus mengalami peningkatan di seluruh
dunia dikarenakan penyakit HIV adalah sejenis virus yang menyerang sistem kekebalan
tubuh manusia dan berlanjut ketahapan lebih serius yaitu AIDS yang dapat menyebabkan
infeksi-infeksi lainnya. Secara keseluruhan Dammpak yang dapat timbul dari orang yang
terinfeksi virus HIVAIDS dimana menurunnya kekebalan tubuh secara berangsur-angsur,
penurunan berat badan secara drastis/signifikan dan kondisi tubuh seseorang semangkin
melemah/menurun. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan
penyuluhan pengetahuan guna untuk memberikan pencegahan HIV/AIDS pada siswa di
SMP Negri 3 Kec. Sembawa kab. Banyuasin. Hal ini di harapkan dapat membantu dan
mencegah tertularnya penyakit HIV/AIDS pada siswa sejak dini. Edukasi disampaikan
dengan metode ceramah melalui presentasi materi, dan pembagian pamleat. Hasil kegiatan
ini terdapat peningkatan pengetahuan pada para siswa tentang pencegahan HIV/AIDS
yaitu sebanyak 56% siswa mengetahui pencegahan HIV/AIDS dengan baik, lalu dengan
pengetahuan cukup 44%.  Seluruh peserta penyuluhan mampu memahamidan mengerti
materi yang disampaikan.
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PENDAHULUAN

HIV/AIDS merupakan penyakit global yang terus mengalami peningkatan di
seluruh dunia (WHO, 2018). Peningkatan yang terjadi di sebabkan oleh tingginya
penularan virus HIV dikarenakan kondisi seseorang yang kurang baik atau
berperilaku negatif seperti remaja yang terlalu bebas dalam bergaul atau memiliki
pergaulan yang tidak sehat, tuna susila yang memiliki perilaku seks menyimpang
karena penyebaran virus dapat melalui hubungan seksual dengan seorang penderita
HIV/AIDS tanpa menggunakan pengaman, dan pecandu narkoba yang tidak
terjaga kesehatannya (Widarma, 2017).

AIDS adalah tahapan yang lebih lanjut dari infeksi HIV yang dapat menyebabkan
infeksi-infeksi lainnya (Saadong, 2018). Secara umum dampak yang ditimbulkan
dari orang vyang terinfeksi virus HIV/AIDS adalah menurunnya sistem
kekebalan tubuh, mengalami penurunan berat badan secara drastis atau signifikan
dan kondisi tubuh semakin menurun. HIV ialah penyakit dengan proses yang
panjang bahkan sampai saat ini belum ditemukan obat yang efektif, maka
pengetahuan mengenai pencegahan dan penularan menjadi sangat penting terutama
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melalui pendidikan kesehatan (Noviana, 2016).

Pendidikan kesehatan ialah salah satu upaya pencegahan penularan HIV/AIDS,
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan komprehensif masyarakat
(Harmawati, 2018). Pendidikan kesehatan termasuk juga salah satu peran perawat
yaitu upaya promotif di bidang kesehatan. Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa
dalam hal pendidikan kesehatan peran perawat sangat diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap guna memelihara kesehatan terutama
mengenai HIV/AIDS (Purwandari, 2020).

Sedangkan di Indonesia sendiri, angka terinfeksi HIV terus meningkat dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2017 jumlah kasus HIV di Indonesia mencapai angka
sebanyak 48.300 kasus dan jumlah kasus AIDS sebanyak 10.488. Pada tahun 2018
kasus HIV berjumlah 46.650 kasus dan jumlah kasus AIDS sebanyak 10.190.
pada tahun sebelas tahun terakhir, jumlah  kasus HIV mencapai angka tertinggi
pada tahun 2019 sebanyak 50.282 dan kasus AIDS berjumlah 7.036 kasus
(Kementerian kesehatan RI, 2020).

Berdasarkan laporan dinas kesehatan provinsi sumatra selatan kasus HIV/AIDS di
Sumatera Selatan pada tahun 2017 tercatat sebanyak 345 kasus. pada tahun 2018
tercatat kasus HIV/AIDS sebanyak 654 kasus. Dan pada tahun 2019 tercatat kasus
HIV sebanyak 435 kasus yang digolongkan berdasarkan jenis kelamin, jumlah kasus
pada laki-laki sebanyak 317 kasus dan jumlah kasus pada perempuan sebanyak 118
kasus. Berdasarkan 435 kasus HIV terdapat 246 kasus yang sudah memasuki
kumulatif AIDS dengan jumlah laki- laki 186 kasus dan perempuan 60 kasus.
Melihat besarnya angka kasus HIV/AIDS ini maka sangat diperlukan adanya upaya
pencegahan (Dinkes Provinsi SUMSEL, 2019).

Data pada kabupaten Banyuasin jumlah kasus HIV/AIDS dalam beberapa tahun
terakhir yaitu pada tahun 2017 ditemukan 11 penderita HIV (L;11. P;0) dan penderita
AIDS (2 Pr). Tahun 2018 ditemukan 11 penderita HIV (L: 9, P:2. Tahun 2019
ditemukan penderita HIV berjumlah 13 kasus dan penderita AIDS berjumlah 15
kasus (Dinkes Kabupaten Banyuasin, 2019).

METODE

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, metode yang digunakan
adalah berupa penyuluhan pendididkan kesehatan dalam pencegahan HIV/AIDS di
SMP 03 Sembawa Kabupaten Banyuasin. Adapun tahapan metode dalam kegiatan
adalah sebagai berikut :

Tahap Tahap
Persiapan pelaksanaan Tahap akhir

kegiatan
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Adapun tahap persiapan dala kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah :
a) Melakukan observasi ke lokasi pelaksanaan kegiatan.
b) Melakukan audiensi dengan pihak mitra tentang permasalahan yang akan di
selesaikan.
¢) Pembuatan proposal kegiatan.
d) Persiapan kegiatan PKM.
Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas :
a) Melakukan penyuluhan pendidikan kesehatan tentang Pencegahan HID/AIDS
b) Membagikan leaflet mengenai Pengertian, Etiologi, Tanda dan gejala, dan
pencegahan HIV/AIDS
c¢) Memberikan kesempatan untuk bertanya tentang penyakit HIV/AIDS
d) Melakukan persiapan alat dan media yang akan dilakukan penyuluhan .
Setelah pelaksanaan kegiatan, tahap akhir yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Memberikan edukasi kepada peserta kegiatan berdasarkan hasil penyuluhan
kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS
b) Pengolahan data.
c) Pembuatan laporan hasil kegiatan.
d) Pengumpulan laporan hasil kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan pengabdian Masyarakat terlebidahulu melakukan Survei
Lokasi tempat penyuluhan . Serta mencari informasi dengan melakukan
Penggalian informasi pada wilayah sasaran Setelah mendapatkan izin dari
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) STIK Bina Husada.
selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner sebelum dilakukan Edukasi tentang
pencegahan HIV/AIDS untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat tentang
pencegahan Penyakit HIV/AIDS. kemudian dilakukan analisa layak atau tidak
untuk dilakukan edukasi. Setelah dilakukan penilaian, kemudian dilanjutkan
dengan pemilihan waktu dan tempat pelaksanaan serta pemberian informasi pada
peserta. Penilaian Pengetahuan Awal yaitu menggunakan kuesioner untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dilakukan pendidikan kesehatan.

Hasil pengisian kuesioner didapatkan bahwa rata- rata peserta masih belum
mengetahui tentang Pencegahan Penyakit HIV/AIDS. Berdasarkan analisa
pemahaman awal rata-rata 36% pengetahuan kuran baik dan masih tergolong
sangat rendah, sehingga termotivasi untuk diadakannya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan penyuluhan pendidikan kesehatan
tentang Pencegahan HIV/AIDS.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di SMP Negeri 03
Sembawa Kabupaten Banyuasin pada Mei 2022. Peserta kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah siswa kelas IX SMP Kabupaten Banyuasin, jumlah peserta
yang terlibat adalah 25 siswa yang terdiri dari 5 laki — laki dan 20 perempuan.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan kesehatan pada siswa kelas IX
SMP serta memberikan pendidikan kesehatan dalam mencegah penyakit HIV/AIDS
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pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Sumbawa Kabupaten Banyuasin.

Kegiatan diawali dengan pemberian penyuluhan mengenai definisi HIV/AIDS
proses dan dampak penularan penyakit HIV/AIDS pada siswa kelas IX SMP.
penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah dan tanya jawab. Peserta tampak
antusias mengikuti kegiatan dengan aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diberikan setelah selesai sesi ceramah.

HIV (Human Immuno deficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem imun
manusia yang dapat bermanifestasi menjadi AIDS (Acquired Immuno Deficiency
Syndrome). AIDS adalah kumpulan gejala penyakit yang timbul akibat menurunnya
sistem kekebalan tubuh.

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang
penyakit HIV/AIDS. Hal ini dikarenakan pendidikan kesehatan bersifat promotif
yang menekankan pada upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Selaras
dengan tujuan pendidikan kesehatan yaitu agar siswa memperoleh pengetahuan
tentang HIV/AIDS, karena jika pengetahuan tentang HIV/AIDS sudah dimiliki sejak
awal maka semakin baik dalam menghadapi dan menanganinya.

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang
penyakit HIV/AIDS. Hal ini dikarenakan pendidikan kesehatan bersifat promotif
yang menekankan pada upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Selaras
dengan tujuan pendidikan kesehatan yaitu agar siswa memperoleh pengetahuan
tentang HIV/AIDS, karena jika pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS sudah
tanamkan sejak awal maka terbentuk la akal dan jiwa yang sehat dan dapat
terhindar dari penyakit tersebut.

Tabel 1 Pengetahuan Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Sesudah Dilakukan Pendidikan
Kesehatan di SMP Negeri 3 Banyuasin Tahun 2022

Pengetahuan Sesudah Dilakukan f

% Pendidikan Kesehatan

Baik 14 56.0
Cukup 11 44,0
Kurang 0 0

Dari hasil analisa setelah kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan
presentasetingkat pengetahuan peserta di setiap pertanyaan, didapatkan kenaikan
dengan rata- rata sebesar 56% baik dari tingkat pengetahuan awal Sebesar 36%,
kurang baik. sehingga dapat diasumsikan memberikan pendidikan kesehatan pada
siswa sangat penting dalam merubah sikap, prilaku, watak sesorang untuk berubah
lebih baik dalam pencegahan penyakit menular HIV/AIDS.
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan tentang oencegahan HIV/AIDS

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan maka pengetahuan siswa meningkat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang pecegahan HIV/AIDS. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan lancar seluruh
peserta nampak antusias dan semangat mengikuti kegiatan penyuluhan dalam
pencegahan penyakit HIV/AIDS pada siswa kelas IX SMP. Hasil analisa
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
penularan penyakit HIV/AIDS setelah dilakukan pendidikan kesehatan Sebesar 56%
Dengan adanya peningkatan pengetahuan tersebut, diharapkan siswa dapat
terhindar dari penularan penyakit HIV/AIDS..

Kegiatan yang sudah dilaksanakan diharapkan dapat berkelanjutan di jadikan
sebagai program kegiatan rutin dalam mencegah penyakit HIV/AIDS bagi siswa
SMP kelas 3 Banyuasin membuat khusus program pendidikan kesehatan untuk
peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi mengenai HIV/AIDS dan
dapat juga bekerja sama dengan insitusi kesehatan untuk lebih banyak memberikan
promosi kesehatan. Supaya meminimalisir terjadinya penunalaran penyakit
HIV/AIDS.
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